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TENTANG
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MADA TEMATIK KEPARIWISATAAN DI KABUPATEN BANGGAI KEPULAUAN

Menirmbang

Mengingat

TAHUN 2020
BUPATI BANGGAI KEPULAUAN,

bahwa dalam pencapaian visi misi di Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Tahun 2017-2022 misi
ke empat yaitu mengembangkan potensi wisata secara serius
menuju peningkatan ekonomi rakyat maka dilakukan
kerjasama dengan pihak Universitas dalam  hal
pendampingan di masyarakat yaitu melalui program Kuliah
Kerja Nyata (KKN) Pembelajaran Pemberdayaan Masyarakat
(PPM)  Universitas Gadjah Mada (UGM) Tematik
Kepariwisataan;

dalam rangka keberlanjutan dan kelancaran program Kuliah
Kerja Nyata Pembelajaran dan Pemberdayaan Masyarakat
(KKN-PPM) Tematik Kepariwisataan Universitas Gadjah Mada
{UGM) di Tehun 2020, maka dipandang perlu menunjuk Tim
Koordinas Lintas Sektor;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
huruf (a) dan huruf (b), perlu ditetapkan Keputusan Bupati
Banggai Kepulauan mengenai pembentukan tim koordinasi;

Undang-Undang Nomor 51 Tahun 1999 tentang
Pembentukan Kabupaten Buol, Kabupaten Morowali dan
Kabupaten Banggai Kepulauan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1999 Nomor 179, Tambahan Lembaran
Negara Nomor 3900), sebagaimana telah diubah dengan
Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2000 tentang Perubahan
atas Undang-Undang Nomor 51 Tahun 1999 tentang
Pembentukan Kabupaten Buol, Kabupaten Morowali dan
Kabupaten Banggai Kepulauan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2000 Nomor 7, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 3966);

N



Menetapkan

2. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2008 Nomor 59, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4844);

3. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421);

4. Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan
Ruang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007
Nomor 68, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4725);

5. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5587);

6. Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2019 tentang Sistem
Nasional Ilmu Pengetahuan dan Teknologi ;

7. Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2017 tentang Inovasi
Daerah;

8. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017
tentang tata cara Perencanaan, Pengendalian, dan Evaluasi
Pembangunan Daerah, tata cara Evaluasi Rancangan
Peraturan Daerah tentang Rencana Pembangunan J angka
Panjang Daerah, dan Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah, serta tata cara Perubahan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan Rencana Kerja
Pemerintah Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2010 Nomor 517);

9. Peraturan Daerah Kabupaten Banggai Kepulauan Nomor 01
Tahun 2016 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah;

10. Peraturan Daerah Kabupaten Banggai Kepulauan Nomor 8
Tahun 2017 tentang Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah Kabupaten Banggai Kepulauan Tahun
2017-2022;

MEMUTUSKAN :

KEPUTUSAN BUPATI TENTANG PEMBENTUKAN TIM
KOORDINASI PROGRAM KERJA KULIAH KERJA NYATA
PEMBELAJARAN DAN PEMBERDAYAAN MASYARAKAT
UNIVERSITAS GADJAH MADA TEMATIK KEPARIWISATAAN DI
KABUPATEN BANGGAI KEPULAUAN TAHUN 2020.

Membentuk Tim Koordinasi Program Kerja Kuliah Kerja Nyata
Pembelajaran Pemberdayaan Masyarakat (KKN-PPM) Tematik
Kepariwisataan Universitas Gadjah Mada (UGM) Tahun 2020,
sebagaimana tercantum dalam lampiran keputusan ini.
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KETIGA

KEEMPAT

Tembusan Yth:

a. membantu pelaksanaan program kerja KKN di desa

Lukpanenteng dan Desa Ombuli Kecamatan Bulagi Utara
yang terdiri dari beberapa cluster yaitu : cluster program
sosial dan hukum, cluster program agro, cluster program
medika, cluster program sains dan teknologi;

melakukan fasilitasi pertemuan secara virtual/daring online
antara pihak mahasiswa KKN-UGM dengan masyarakat di
Desa Ombuli dan Desa Lukpanenteng sesuai dengan jadwal
cluster program kerja;

melakukan koordinasi dengan pihak desa dan pihak
kecamatan mengenai kelancaran pelaksanaan program di
lapangan;

melakukan pelaporan evaluasi pelaksanaan program kepada
Bupati Banggai Kepulauan.

Tim Koordinasi mulai melaksanakan tugas terhitung sejak
tanggal 29 Juni sampai dengan 29 Agustus 2020,

Keputusan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Salakan
pada tanggal 2 _Juli 962

BUPATI BANGGAI KEPULAUAN, /K

1. Pimpinan DPRD Kab. Banggai Kepulauan di Salakan;

2. Kepala Badan PKAD Kab. Banggai Kepulauan di Salakan;
3. Inspektur Kab. Banggai Kepulauan di Salakan,

4. Masing-masing yang bersangkutan di tempat.



LAMPIRAN |
KEPUTUSAN BUPATI BANGGAI KEPULAUAN

NOMOR 2328 TAHUN 2020

TENTANG

PEMBENTUKAN TIM KOORDINASI PROGRAM KERJA
KULIAH KERJA NYATA PEMBELAJARAN DAN
PEMBERDAYAAN MASYARAKAT (KKN-PPM)
UNIVERSITAS GADJAH MADA (UGM) TEMATIK
KEPARIWISATAAN DI  KABUPATEN  BANGGAI
KEPULAUAN TAHUN 2020

SUSUNAN TIMKOORDINASI PROGRAM KERJA
KULIAH KERJA NYATA PEMBELAJARAN
DAN PEMBERDAYAAN MASYARAKAT (KKN-PPM)
UNIVERSITAS GADJAH MADA (UGM) TEMATIK KEPARIWISATAAN DI KABUPATEN
BANGGAI KEPULAUAN TAHUN 2020

I. Pembina

Bupati Banggai Kepulauan

[I. Pengarah

Ketua DPRD Kabupaten Banggai Kepulauan

Sekretaris Daerah Kabupaten Banggai Kepulauan

Bappeda dan Litbang Kab. Banggai Kepulauan

I1l. Penanggungjawab

Asisten Pengembangan Ekonomi

Dinas Pariwisata Kabupaten Banggai Kepulauan

0= el pof

Camat Bulagi Utara

IV. Tim Cluster Program Sosial dan Hukum

Koordinator

Dinas Pariwisata Kabupaten Banggai Kepulauan

Anggota

1. | Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Pemerintahan Desa

Kabupaten Banggai Kepulauan

2. | Dinas Perindustrian, Perdagangan, Koperasi &UMKM Kab

Banggai Kepulauan;

3. | Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kab. Banggai
Kepulauan

4. | Dinas Perikanan dan Kelautan Kab. Banggai Kepulauan

S. | Bagian Hukum dan Perundang - undangan Sekretariat

Daerah

Pemerintah Desa Lukpanenteng Kecamatan Bulagi Utara

6. | Pemerintah Desa Ombuli Kecamatan Bulagi Utara

V. Tim Cluster Program A

Koordinator

Dinas Pariwisata Kab Banggai Kepulauan

Anggota

1. | Dinas Perindustrian, Perdagangan, Koperasi &UMKM Kab

Banggai Kepulauan;

Dinas Perikanan dan Kelautan Kab Banggai Kepulauan

Dinas Pertanian Kab. Banggai Kepulauan

Dinas Ketahanan Pangan Kab Banggai Kepulauan

Dinas Kominfo Kab. Banggai Kepulauan

TP — PKK Kabupaten Banggai Kepulauan

TP — PKK Desa Lukpanenteng

RN G A 0IND

TP - PKK Desa Ombuli
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VI. Tim Cluster Program Sains dan Teknologi

Koordinator

Dinas Pariwisata Kabupaten Banggai Kepulauan

Anggota

1.

Dinas Lingkungan Hidup Kab. Banggai Kepulauan

Dinas Pekerjaaan Umum dan Penataan Ruang Kab Banggai
Kepulauan

3. | Dinas Perhubungan Kab. Banggai Kepulauan
4. | Dinas Pemberdayaan Masyarakat &Pemerintahan Desa
Kabupaten Banggai Kepulauan
S. | Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kab. Banggai
Kepulauan
6. | Dinas Kesehatan Kabupaten Banggai Kepulauan
7. | Dinas Kominfo Kab. Banggai Kepulauan
VII. Tim Cluster Medika
Koordinator Dinas Kesehatan Kab. Banggai Kepulauan
Anggota L. | Dinas Pariwisata Kabupaten Banggai Kepulauan
2. | Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kab. Banggai
Kepulauan
3. | Puskesmas Bulagi Utara
4. | Pemerintah Desa Ombuli Kecamatan Bulagi Utara
S. | Pemerintah Desa Lukpanenteng Kecamatan Bulagi Utara

BUPATI BANGGAI KEPULAUAN, JK_

/ RAIS 'D. ADAM
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